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Penelitian bertujuan untuk menuntaskan hasil belajar peserta didik  setelah pembelajaran melalui pendekatan saintifik berbasis Scaffolding terhadap kerja ilmiah peserta didik  kelas XI pada materi alat optik. Rancangan pada penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif dengan pendekatan pra-eksperimen. Penelitian ini menggunakan model ujicoba One Group Pretest-Posttest Design. Subjek penelitian adalah peserta didik kelas XI IPA semester genap MA. Darul ‘Ulum Sumberpenganten Jogoroto Jombang pada tahun pelajaran 2017/2018. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Validitas perangkat pembelajaran dengan menggunakan pendekatan saintifik berbasis scaffolding pada materi alat optik meliputi RPP, LKS, dan THB berkategori baik dan layak untuk digunakan dalam pembelajaran. Keterlaksanaan pembelajaran yang menggunakan pendekatan saintifik berbasis scaffolding pada materi alat optik telah berjalan dengan baik sesuai dengan RPP yang dikembangkan. Aktivitas peserta didik selama pembelajaran menunjukkan kategori baik, hampir seluruh peserta didik aktif mengikuti kegiatan belajar mengajar. Hasil belajar siswa tuntas secara klasikal. Respons siswa terhadap pembelajaran memberikan respons positif. Kendala yang dijumpai selama pembelajaran berhubungan dengan kemampuan peserta didik dalam presentasi. Berdasarkan hasil temuan di atas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran melalui pendekatan saintifik berbasis Scaffolding terhadap kerja ilmiah peserta didik  kelas XI pada materi alat optik  efektif diterapkan di kelas dan dapat menuntaskan hasil belajar peserta didik.

The study aims to complete the learning outcomes of students after learning through a scientific approach based on Scaffolding on the scientific work of class XI students on optical equipment. The design in this study uses quantitative research with a pre-experimental approach. This study uses the One Group Pretest-Posttest Design test model. Research subject was eleventh students of MA. Darul ‘Ulum Sumberpenganten Jogoroto Jombang academic year 2017/2018. The results showed that the validity of learning devices using a scaffolding-based scientific approach to the material of optical devices including RPP, LKS, and THB was categorized as good and feasible to be used in learning. The implementation of learning that uses a scaffolding-based scientific approach on optical instrument material has gone well according to the RPP developed. The activities of students during learning show good categories, almost all students actively participate in teaching and learning activities. Student learning outcomes are complete classically. Students' responses to learning respond positively. Constraints encountered during learning relate to the ability of students in the presentation. Based on the findings above it can be concluded that learning through the scientific approach based on Scaffolding on class XI students' scientific work on the material of optical tools is effectively applied in the classroom and can complete the learning outcomes of students.
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Pendahuluan
Pendidikan merupakan kebutuhan utama dalam pengembangan kualitas kehidupan dan kemajuan sebuah negara. Pada abad 21 ini, negara-negara di dunia berlomba-lomba dalam meningkatkan kualitas pendidikan. Hal ini bertujuan agar sumber daya manusia (SDM) yang dimiliki berkualitas tinggi dan berdaya saing tinggi[1]. Berbagai upaya telah dilakukan pemerintah untuk meningkatkan mutu pendidikan, salah satunya dengan mengoptimalkan pengembangan kurikulum 2013.
Pengembangan kurikulum 2013 diharapkan mampu melahirkan generasi penerus bangsa yang produktif, kreatif, inovatif, dan berkarakter. Kurikulum 2013 juga diharapkan mampu menjadi wadah pengembangan pendidikan berbasis kompetensi dan berbasis karakter [2]. Karakteristik kurikulum 2013 [11] yaitu: (1) pembelajaran berpusat pada peserta didik (student center); (2) peserta didik aktif dalam kegiatan pembelajaran; (3) peserta didik memperoleh  pengalaman langsung dari kegiatan pembelajaran; (4) peserta didik dapat bersifat luwes dalam kegiatan pembelajaran; (5) hasil belajar peserta didik sesuai dengan minat dan kebutuhan peserta didik; (6) peserta didik dapat mengembangkan keterampilan berpikir kritis; serta (7) peserta didik dapat menggunakan pendekatan ilmiah (pendekatan saintifik). Pendekatan saintifik adalah pendekatan dalam proses pembelajaran yang dirancang agar peserta didik aktif mengkonstruk konsep, hukum atau prinsip Adapun tahapan-tahapan dalam pendekatan saintifik yaitu: mengamati, merumuskan masalah, merumuskan hipotesis, mengumpulkan data, menganalisis data, menarik kesimpulan dan mengkomunikasikan konsep, hukum atau prinsip yang telah ditemukan [15].
Namun fakta di lapangan berbicara lain, berdasarkan hasil wawancara kepada guru fisika yang dilaksanakan pada tanggal 16 Desember 2017 di MA.Darul ’Ulum Sumberpenganten, dapat diketahui bahwa implementasi Kurikulum 2013 di Madrasah tersebut khususnya di kelas XI masih mengalami banyak kendala, antara lain: (1) sistem penilaian sikap, pengetahuan, dan kerja ilmiah belum dapat dilaksanakan secara optimal; (2) pembelajaran belum memberikan pengalaman langsung kepada peserta didik; (3) pembelajaran belum menerapkan pendekatan ilmiah; (4) pembelajaran masih berpusat pada guru; (5) pemahaman peserta didik terhadap materi pembelajaran masih rendah.
Kurang optimalnya pelaksanaan Kurikulum 2013 di MA. Darul Ulum Sumberpenganten menyebabkan hasil belajar peserta didik masih rendah. Hal ini diketahui dari hasil belajar peserta didik kelas XI semester gasal, masih banyak peserta didik yang belum memenuhi kriteria ketuntasan minimum (KKM) secara klasikal yang telah ditetapkan sekolah yaitu 75%. Permasalahan ini disebabkan selain pelaksanaan pembelajaran yang kurang optimal juga keterampilan kerja ilmiah peserta didik belum bisa dikembangkan dalam pembelajaran, sehingga dapat diketahui bahwa hasil dan proses pembelajaran di MA. Darul ‘Ulum Sumberpenganten khususnya pada pembelajaran fisika masih menemui kendala. Hal tersebut tentu tidak diharapkan terus terjadi. Perlu dilakukan suatu upaya demi mewujudkan kualitas proses dan hasil pembelajaran yang lebih baik serta sesuai dengan karakteristik Kurikulum 2013.
Dalam proses pembelajaran, pemilihan strategi pembelajaran harus dipertimbangkan dengan baik. Hal ini merupakan titik awal keberhasilan proses pembelajaran. Dalam penelitian ini, peneliti ingin mengimplementasikan antara pendekatan dan strategi pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik Kurikulum 2013. Pendekatan dan strategi pembelajaran tersebut yaitu pendekatan saintifik melalui strategi pembelajaran Scaffolding.
Strategi pembelajaran Scaffolding merupakan strategi pembelajaran yang menghubungkan pengetahuan awal peserta didik dengan pengetahuan baru yang akan diperoleh ketika pembelajaran.Vygostky menyatakan bahwa terdapat dua tingkatan perkembangan kemampuan anak yaitu, tingkatan kemampuan aktual (kemampuan awal yang dimiliki anak) dan tingkatan kemampuan potensial ( kemampuan yang bisa dikuasai anak) [3]. Zona antara tingkat kemampuan aktual dan potensial itu disebut dengan Zone of Proximal Development(ZPD).
Dalam strategi Scaffolding, guru mendorong peserta didik untuk terlibat secara aktif dalam proses belajar. Guru membimbing atau membantu peserta didik pada awal pembelajaran. Bimbingan guru dilakukan secara bertahap agar proses pembelajaran atau tujuan yang dicapai terlaksana dengan baik. Strategi pembelajaran Scaffolding yang disusun dalam penelitian ini memiliki beberapa ketentuan, dimana peserta didik menghubungkan apa yang sudah diketahui sebelumnya dengan sesuatu yang baru akan diketahui dan peserta didik dituntut untuk belajar mandiri secara berkelompok dengan bantuan lembar kerja siswa  (LKS). 
Pemilihan materi dalam LKS yaitu percobaan tentang Alat Optik. Dalam LKS tersebut peserta didik dapat membuktikan pembentukan bayangan pada Alat Optik khususnya analogi mata dan mikroskop melalui percobaan. Pada materi Alat Optik guru cenderung meminta peserta didik  untuk membaca sendiri buku pegangan peserta didik dan guru hanya mengajarkan rumus saja, tanpa menerapkan keterampilan kerja ilmiah untuk menemukan konsep jalannya sinar dan pembentukan bayangan pada Alat Optik Penggunaan LKS ini dimaksudkan untuk mendorong para peserta didik menjadi lebih aktif dalam proses belajar mengajar, peserta didik dapat memiliki keterampilan kerja ilmiah dan dapat menuntaskan hasil belajar peserta didik.
Banyak dijumpai pembelajaran yang menggunakan pendekatan saintifik maupun strategi pembelajaran Scaffolding memberikan manfaat yang cukup besar bagi peserta didik. Penelitian terkait dengan pendekatan saintifik yang sudah pernah dilakukan sebelumnya yaitu penelitian [2] tentang implementasi pendekatan saintifik melalui Discovery Learning dalam peningkatan keterampilan berpikir kritis pembelajaran IPA di kelas IV SD. Sedangkan untuk penelitian terkait strategi pembelajaran Scaffolding yaitu penelitian [4] tentang pembelajaran fisika melalui pemrosesan top down berbasis Scaffolding untuk melatihkan keterampilan berpikir kritis.
Berdasarkan latar belakang di atas maka judul dalam penelitian ini adalah “Efektivitas Pendekatan Saintifik Berbasis Scaffolding Terhadap Kerja Ilmiah Peserta didik Kelas XI MA. Darul ‘Ulum Sumberpenganten pada Materi Alat Optik”, dengan pertimbangan sebagai berikut:
1. Pembelajaran dengan menggunakan pendekatan saintifik berbasis Scaffolding belum diterapkan di sekolah tersebut, khususnya untuk mata pelajaran fisika pada pokok bahasan Alat Optik.
2. Adanya kolaborasi antara pendekatan saintifik dengan strategi pembelajaran Scaffolding yang belum dilakukan sebelumnya di sekolah tersebut diyakini dapat mengajarkan keterampilan kerja ilmiah dan menuntaskan hasil belajar peserta didik.
 
Kajian Pustaka
Pendekatan Saintifik
Pada akhir abad ke 19 pertama kali pendekatan saintifik dikembangkan melalui ilmu pendidikan Amerika. Pendekatan saintifik menekankan pada pendekatan laboratorium formalistik yang mengarah pada fakta-fakta ilmiah [5]. Pendekatan saintifik mengajarkan peserta didik untuk merumuskan masalah dan hipotesis, peduli terhadap lingkungan, memiliki rasa ingin tahu dan keinginan untuk gemar membaca [6]. Dalam pelaksanaan pendekatan saintifik, peserta didik akan melakukan penyelidikan, menemukan, mengembangkan dan menyajikan hasil karya yang mereka temukan.
Pendekatan saintifik adalah pendekatan dalam proses pembelajaran yang dirancang agar peserta didik aktif mengkonstruk konsep, hukum atau prinsip melalui tahapan-tahapan mengamati, merumuskan masalah, merumuskan hipotesis, mengumpulkan data, menganalisis data, menarik kesimpulan dan mengkomunikasikan konsep, hukum atau prinsip yang telah ditemukan [15]. Pendekatan saintifik merupakan bagian terpenting dari proses pembelajaran berbasis kontekstual [7]. Pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh peserta didik diharapkan bukan hasil mengingat seperangkat fakta tetapi merupakan hasil menemukan sendiri.
Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa pendekatan saintifik merupakan pendekatan dalam proses pembelajaran yang mengintegrasikan keterampilan kerja ilmiah yaitu mencari tahu sendiri fakta-fakta dan pengetahuan yang dikaitkan dengan materi pembelajaran. Pembelajaran saintifik merupakan pembelajaran yang mengadopsi langkah-langkah saintis dalam membangun pengetahuan melalui strategi ilmiah. 
Adapun karakteristik pembelajaran dengan pendekatan saintifik sebagai berikut:
1. Berpusat pada peserta didik.
2. Melibatkan keterampilan proses sains dalam mengkonstruksi konsep, hukum atau prinsip.
3. Melibatkan proses-proses kognitif yang potensial dalam merangsang perkembangan intelek, khususnya keterampilan berpikir tingkat tinggi peserta didik.
4. Dapat mengembangkan karakter peserta didik.
Langkah-langkah pendekatan saintifik sebagai berikut [11]:
1. Mengamati, yaitu kegiatan peserta didik mengidentifikasi melalui indera penglihat (membaca, menyimak), pembau, pendengar, pengecap dan peraba. Kegiatan ini dilakukan pada waktu mengamati suatu objek dengan ataupun tanpa alat  bantu. Hasil belajar dari kegiatan mengamati adalah peserta didik dapat mengidentifikasi masalah.
2. Menanya, yaitu kegiatan peserta didik mengungkapkan apa yang ingin diketahui baik menanya yang berkenaan dengan suatu objek, peristiwa, maupun suatu proses tertentu. Menanya dapat berupa kalimat pertanyaan atau kalimat hipotesis. Hasil belajar dari kegiatan menanya adalah peserta didik dapat merumuskan masalah dan merumuskan hipotesis.
3. Mengumpulkan data, yaitu kegiatan peserta didik mencari informasi sebagai bahan untuk dianalisis dan disimpulkan. Kegiatan mengumpulkan data dapat dilakukan dengan cara membaca buku, mengumpulkan data sekunder, observasi lapangan, uji coba (eksperimen), dan lain-lain. Hasil belajar dari kegiatan mengumpulkan data adalah peserta didik dapat menguji hipotesis.
4. Mengasosiasi, yaitu kegiatan peserta didik mengolah data dalam bentuk serangkaian aktivitas fisik dan pikiran dengan bantuan peralatan tertentu. Bentuk kegiatan mengolah data antara lain melakukan klasifikasi, pengurutan (sorting), menghitung, membagi, dan menyusun data dalam bentuk yang lebih informatif, serta menentukan sumber data sehingga lebih bermakna. Hasil belajar dari kegiatan menalar/mengasosiasi adalah peserta didik dapat menyimpulkan hasil kajian dari hipotesis.
5. Mengomunikasikan, yaitu kegiatan peserta didik mendeskripsikan dan menyampaikan hasil temuan dari kegiatan mengamati, menanya, mengumpulkan dan mengolah data, serta mengasosiasi yang ditujukan kepada orang lain. Pada tahap mengomunikasikan dapat diungkapkan  baik secara lisan maupun tulisan dalam bentuk diagram, bagan, gambar, dan sejenisnya. Adapun alat untuk mengomunikasikan dapat berupa bantuan perangkat teknologi sederhana atau teknologi informasi dan komunikasi. Hasil belajar dari kegiatan mengomunikasikan adalah peserta didik dapat memformulasikan dan mempertanggungjawabkan pembuktian hipotesis.
Pendekatan saintifik sangat relevan dengan tiga teori belajar yaitu teori Bruner, teori Piaget dan teori Vygotsky. Teori belajar Bruner disebut juga teori belajar penemuan. Ada empat hal pokok berkaitan dengan teori belajar Bruner [12] sebagai berikut: 
1) Individu hanya belajar dan mengembangkan pikirannya apabila ia menggunakan pikirannya. 
2) Dengan melakukan proses-proses kognitif dalam proses penemuan, peserta didik akan memperoleh sensasi dan kepuasan intelektual yang merupakan suatu penghargaan intrinsik. 
3) Satu-satunya cara agar seseorang dapat mempelajari teknik-teknik dalam melakukan penemuan adalah ia memiliki kesempatan untuk melakukan penemuan. 
4) Dengan melakukan penemuan maka akan memperkuat retensi ingatan.
Empat hal di atas adalah bersesuaian dengan proses kognitif yang diperlukan dalam pembelajaran menggunakan strategi saintifik.
Teori Piaget menyatakan bahwa belajar berkaitan dengan pembentukan dan perkembangan skema (jamak skemata). Skema adalah struktur mental atau struktur kognitif yang membuat seseorang secara intlektual maupun beradaptasi dan mengkordinasi lingkungan sekitar [13]. Skema tidak pernah berhenti berubah, skemata seorang anak akan berkembang menjadi skemata orang dewasa. Proses yang menyebabkan terjadinya perubahan skemata disebut dengan adaptasi. Proses terbentuknya adaptasi ini dapat dilakukan dengan dua cara yaitu asimilasi dan akomodasi. Asimilasi adalah memahami pengalaman-pengalaman baru dari segi skema yang ada. Sedangkan akomodasi adalah mengubah skema yang ada agar sesuai dengan situasi yang baru. 
Teori Vygotsky menyatakan bahwa pembelajaran terjadi apabila peserta didik bekerja atau belajar menangani tugas-tugas yang belum dipelajari namun tugas-tugas tersebut masih berada dalam jangkauan kemampuan atau tugas itu berada dalam Zone of Proximal Development (ZPD). Zone of Proximal Development (ZPD) adalah daerah yang terletak antara tingkat perkembangan anak saat ini yang didefinisikan sebagai kemampuan pemecahan masalah di bawah bimbingan orang dewasa atau teman sebaya yang lebih mampu sehingga anak mampu menguasai sendiri apa yang telah mereka peroleh atau temukan[14].

Strategi Pembelajaran Scaffolding 
Menurut Jerome Bruner, seorang ahli psikologi perkembangan kognitif masa lalu, mengemukakan strategi pembelajaran yang dikenal dengan istilah Scaffolding. Scaffolding yaitu proses yang digunakan orang dewasa untuk menuntun anak-anak melalui zona perkembangan proksimal. Strategi Scaffolding didasarkan pada konsep Vygotsky tentang konsep pembelajaran dengan bantuan (assisted learning). Assisted learning yaitu strategi mengajar ysng memandu peserta didik agar dapat menguasai keterampilan yang diperoleh secara tuntas dan dapat meningkatkan kemampuan kognitif yang lebih tinggi [14].
Pada pembelajaran Scaffolding, guru memberikan bantuan kepada peserta didik selama tahap awal pembelajaran, kemudian guru mengurangi bantuan tersebut. Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mengerjakan sendiri dan mengambil alih tangung jawab pelajaran tersebut. Bantuan yang diberikan guru dapat berupa petunjuk, peringatan, dorongan, menguraikan masalah kedalam bentuk lain yang memungkinkan peserta didik dapat mandiri. 
Adapun tahapan-tahapan strategi pembelajaran Scaffolding sebagai berikut: 
1. Assemen kemampuan dan tahap perkembangan setiap peserta didik untuk menentukan Zone of Proximal Development (ZPD). 
2. Menjabarkan tugas pemecahan masalah ke dalam tahap-tahap yang rinci 
3. Menyajikan tugas belajar secara berjenjang sesuai tahap perkembangan peserta didik. 
4. Mendorong peserta didik untuk menyelesaikan tugas belajar secara mandiri. 
Memberikan bantuan dalam bentuk pemberian isyarat, kata kunci, tanda mata (minders), dorongan, contoh atau hal lain yang dapat memancing peserta didik untuk mandiri dalam belajar.

Keterampilan Kerja Ilmiah
Pembelajaran fisika menekankan pada pemberian pengalaman langsung untuk mengembangkan kompetensi peserta didik. Pemberian pengalaman langsung dapat meningkatkan kemampuan peserta didik dalam melakukan suatu rangkaian strategi ilmiah dan kerja ilmiah. Pengalaman langsung pada peserta didik diarahkan untuk memberikan sikap positif dan kerja ilmiah peserta didik terhadap pembelajaran fisika [8]. Keterampilan kerja ilmiah terdiri dari keterampilan hands-on (keterampilan tangan) dan minds-on (keterampilan berpikir). Kedua keterampilan ini tidak datang secara otomatis tetapi perlu dilatihankan kepada peserta didik. 
Keterampilan kerja ilmiah merupakan kegiatan yang menciptakan suatu karya dalam bidang ilmu pengetahuan dan memberikan penjelasan berdasarkan fakta ilmiah [9]. Keterampilan kerja ilmiah yang dikembangkan dalam penelitian ini meliputi mendefinisikan masalah, menyatakan hipotesis, merancang percobaan, mengumpulkan dan menganalisis data, mengevaluasi atau menyampaikan hasil percobaan, dan menyimpulkan [10]. 
Keterampilan kerja ilmiah harus ditumbuhkan dalam diri peserta didik sesuai dengan taraf perkembangan pemikiran. Keterampilan ini akan menjadi roda penggerak penemuan dan pengembangan fakta dan konsep serta pertumbuhan dan perkembangan sikap, wawasan dan nilai. Keterampilan kerja ilmiah yang dipadukan dengan kegiatan pra-eksperimen diharapkan peserta didik dapat mempelajari fisika dengan pengamatan langsung, dapat melatih berpikir ilmiah, dapat menanamkan dan mengembangkan sikap ilmah, serta dapat menemukan dan memecahkan berbagai masalah baru melalui metode ilmiah. Selain itu kegiatan pra-eksperimen dapat membantu pemahaman peserta didik terhadap pelajaran menjadi lebih bermakna dan mendalam.
Metode Penelitian/Eksperimen
Subjek ujicoba adalah peserta didik kelas XI IPA MA. Darul ‘Ulum Sumberpenganten. Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 2017/2018. Metode penelitian destriptif  kuantitatif dengan pendekatan Pre-Experimental. Rancangan penelitian yang digunakan adalah one group pretest-posttest design dengan pola: 
O1 X O2

Keterangan:
O1  adalah uji awal (pretest) untuk mengetahui penguasaan peserta didik terhadap  materi   pelajaran sebelum pembelajaran berlangsung.
X      adalah perlakuan pembelajaran dengan menerapkan perangkat pembelajaran dengan pendekatan saintifik  berbasis Scaffolding
O2 adalah uji akhir (posttest) untuk mengetahui penguasaan peserta didik terhadap materi pelajaran setelah pembelajaran berlangsung.
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), lembar aktivitas peserta didik, angket respon peserta didik, lembar tes hasil belajar dan lembar kendala dalam pembelajaran. Teknik penumpulan data berupa lembar pengamatan RPP dan aktivitas, tes hasil belajar serta angket respon peserta didik.
Hasil Penelitian dan Pembahasan
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh hasil sebagai berikut:
1. Keterlaksanaan rencana pelaksanaan pembelajaran
Kegiatan pembelajaran yang tercantum pada RPP terdiri dari kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, penutup. 
· Kegiatan pendahuluan sangat penting untuk menarik perhatian peserta didik. Pada kegiatan pendahuluan termasuk kategori baik dengan nilai dari pengamat antara 3,67–4,0. Hal ini berarti guru sudah mampu membuka kegiatan pembelajaran dengan baik, guru mampu memotivasi peserta didik, mengaitkan pengetahuan awal yang dimiliki peserta didik, dan menyampaikan tujuan pembelajaran sehingga peserta didik mengerti dan memahami dengan apa yang akan mereka pelajari
· Pada kegiatan inti, kemampuan guru dalam menyajikan informasi dan mendemonstrasikan pengetahuan atau keterampilan, mengorganisasikan peserta didik dalam kelompok-kelompok belajar, membimbing kelompok bekerja dan belajar, mengajarkan pendekatan saintifik, membantu peserta didik saat mengalami kesulitan, mengarahkan diskusi, menyelenggarakan diskusi, melakukan percobaan termasuk kategori baik.  
· Untuk kegiatan penutup, termasuk kategori baik karena nilai pengamat 4,0. Guru sudah mampu membimbing peserta didik dalam membuat kesimpulan dan guru memberikan penghargaan kepada kelompok yang hasil kerjanya baik, sehingga hal ini dapat memotivasi peserta didik untuk pembelajaran selanjutnya.
2. Aktivitas peserta didik
Persentase aktivitas peserta didik pada masing-masing pertemuan dapat dilihat pada Gambar 1.1
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Gambar 1.1. Diagram aktivitas peserta didik dalam pembelajaran di kelas
Berdasarkan Gambar 1.1 di atas untuk kegiatan mendengarkan/memperhatikan penjelasan guru, peserta didik sangat antusias hal ini terlihat bahwa persentase yang diperoleh 39%. Pada pertemuan ke 2 menurun menjadi 19% hal ini disebabkan peserta didik kebingungan dengan yang disampaikan oleh guru sehingga mereka gaduh. Setelah mendapatkan penjelasan dari guru, pada pertemuan 3 peserta didik mulai aktif mendengarkan dengan persentase 20%. 
Kegiatan diskusi pada pertemuan pertama dengan persentase 45% kemudian menurun pada pertemuan 2 dan 3. Hal ini disebabkan pada pertemuan 1, peserta didik diajak untuk mendiskusikan soal yang diberikan oleh guru lalu mereka mendiskusikan untuk mencari jawaban secara bersama-sama dengan membaca buku pegangan siswa. Sedangkan untuk pertemuan 2 dan 3 saat dilakukan percobaan ada pembagian tugas dalam kelompok sehingga mereka cenderung mengerjakan tugas mereka sendiri.
Penyajian data hasil percobaan untuk pertemuan 1 tidak dilakukan karena pertemuan 1 hanya mendiskusikan materi bukan percobaan. Kegiatan percobaan dilakukan di pertemuan 2 dna 3. Untuk pertemuan 2, peserta didik masih malu-malu dalam menyampaikan data hasil percobaan di depan kelas sehingga persentasenya 19%. Setelah bimbingan dan bantuan dari guru akhirnya pertemuan 3 mereka sudah mulai berani dalam menyampaikan data hasil percobaan sehingga persentasenya meningkat menjadi 20%. Hal ini sama halnya dalam kegiatan menyimpulkan hasil percobaan.
Selama pembelajaran untuk pertemuan 1 banyak perilaku yang tidak relevan yang dilakukan peserta didik yaitu mereka gaduh saat melakukan diskusi untuk mencari jawaban soal diskusi.  Mereka lebih banyak bercerita dengan temannya dibandingkan membaca buku pegangan siswa, sehingga persentase perilaku tidak relevan pada pertemuan ini 15%. Setelah mendapatkan bimbingan dari guru, perilaku tidak relevan mulai berkurang untuk pertemuan 2 dan 3 yaitu 4% dan 2%.

3. Tes hasil belajar
Tes dilakukan untuk mengetahui sejauh mana peserta didik dapat mencapai tujuan pembelajaran. Pada penelitian ini dilakukan tes sebanyak dua kali yaitu tes awal (pretes) dan tes akhir (posttes). Ketuntasan yang digunakan di MA. Darul ‘Ulum Sumberpenganten Jogoroto yaitu peserta didik dikatakan tuntas secara individu jika proporsi jawaban benar peserta didik ≥ 72%. Untuk lebih jelas tentang ketuntasan hasil belajar peserta didik dapat dilihat pada Gambar 1.2.
[image: ]
Gambar 1.2. Diagram Ketuntasan Hasil Belajar Peserta Didik
Beerdasarkan Gambar 1.2 di atas, pada saat pretes nilai yang diperoleh peserta didik kurang dari 72, hanya terdapat 1 peserta didik yang memiliki nilai di atas KKM yaitu 74,1. Hal ini dikarenakan sebelum pembelajaran peserta didik belum memahami materi yang diujikan sehingga nilai yang mereka peroleh kurang dari KKM yaitu sebesar 72. Setelah diadakan pembelajaran dengan menggunakan pendekatan saintifik berbasis scaffolding dan dilakukan posttes, 83,3% peserta didik tuntas secara klasikal. Namun ketika ditinjau berdasarkan ketuntasan individu terdapat 3 peserta didik yang tidak tuntas. Beberapa peserta didik yang tidak tuntas disebabkan karena dari 10 soal yang diujikan, kesalahan mereka ketika menjawab soal yang memiliki ranah kognitif menganalisis (C4). Hal ini diperkirakan mereka belum memahami ranah kognitif yang dimaksud. Peserta didik yang tidak tuntas diberikan remidi berupa tugas yang terdapat di buku pegangan siswa.
4. Respon peserta didik
Respon peserta didik terhadap komponen keterbaruan. Peserta didik merasa baru dengan LKS, percobaan KIT optik, suasana belajar dan cara guru mengajar. Hal ini disebabkan karena pembelajaran selama ini peserta didik diajarkan materi saja, tanpa diajarkan percobaan. Alat percobaan tertata rapi di laboraturium dan tidak pernah digunakan dalam pembelajaran. Semua komponen terkait materi yang disampaikan guru, contoh-contoh soal, LKS, cara mengajar guru sangat mudah diterima oleh peserta didik. Hal ini sangat berpengaruh dengan hasil belajar dari peserta didik. Pendekatan saintifik berbasis scaffolding yang dilatihkan kepada peserta didik merupakan hal yang baru bagi mereka. Komponen-komponen terkait tentang keterampilan kerja ilmiah melalui pendekatan saintifik berbasis scaffolding yaitu cara menggunakan KIT optik, merumuskan masalah, merumuskan hipotesis, menentukan variable percobaan, melakukan percobaan, menganalisis percobaan dan menyimpulkan hasil percobaan. Dari semua komponen tersebut mereka merasa baru, karena sebelumnya belum pernah diajarkan komponen-komponen seperti itu.
Pemberian bantuan dan bimbingan oleh guru membuat mereka sangat mudah dalam mempelajari keterampilan kerja ilmiah yang terdapat dalai LKS. Peserta didik minat jika mengikuti pembelajaran menggunakan pendekatan saintific berbasis scaffolding untuk materi pembelajaran yang lain karena mereka merasa penjelasan guru saat mengajar jelas, bimbingan dan pemberian bantuan saat mengerjakan LKS sangat jelas. Hal ini menyebabkan peserta didik mudah dalai menjawab butir soal dan merasa baru dengan butir soal yang diberikan.
Secara keseluruhan, peserta didik memberikan respons positif terhadap pembelajaran. Respons positif ini menunjukkan bahwa peserta didik antusias dengan pembelajaran yang disajikan.
5. Kendala yang dihadapi
Kendala yang dijumpai selama KBM, Peserta didik belum terbiasa dengan pembelajaran dengan menggunakan percobaan menggunakan KIT sederhana dengan pendekatan saintifik berbasis scaffolding sehingga guru memerlukan waktu yang lama untuk menjelaskan kepada peserta didik tentang cara percobaan menggunakan KIT optik, Presentasi peserta didik cenderung monoton dan kurang siap, antara kelompok penyaji dengan kelompok yang menanggapi/mengajukan pertanyaan kurang siap, sehingga lebih banyak kelompok yang diam dan tidak bertanya/menanggapi presentasi kelompok yang maju, dan Ditemukan beberapa peserta didik yang menunjukkan perilaku yang tidak relevan, belum menunjukkan karakter keterampilan sosial yaitu menjadi pendengar yang baik.
Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa pembelajaran dengan menggunakan pendekatan saintifik berbasis scaffolding pada materi alat-alat optik efektif diterapkan dalam pembelajaran fisika SMA kelas XI.
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